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1. Pendahuluan 

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun, memiliki karakteristik yang 

unik dan khas. Menurut Suryana dikutip oleh Syarusl&Nurhafizah, (2021: 683-696) 

anak usia dini adalah anak yang memiliki batasan usia tertentu, karakteristik yang unik 

dan berada pada suatu proses perkembangan yang pesat dan fundamental bagi 

kehidupan anak dimasa yang akan datang. Lebih lanjut dijelaskan oleh Hamjah & N, 

(2020: 2-5) bahwa beberapa karakteristik anak usia dini antara lain: 1) Anak memiliki 

sifat egosentris yang tinggi; 2) Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar dan dalam; 3) 

Anak memiliki daya imajenasi dan fantasi yang tinggi; 4) Anak adalah pembelajar 

ulang; 5) Emosi yang bersifat sementara dan tidak menetap; 6) Anak memliki daya 

konsetrasi yang pendek; dan 7) Anak usia dini merupakan individu penjelajah. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut Bredekamp dan Copple (dalam 

Suyadi dan Ulfah, 2015:18) adalah pendidikan yang mencakup berbagai program yang 

melayani anak dari lahir sampai dengan usia delapan tahun yang dirancang untuk 

meningkatkan intelektual, sosial, emosi, bahasa, dan fisik anak.  

Oleh karna itu dapat simpulkan anak usia dini memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda dan unik, anak juga memiliki rasa ingin tahu dan untuk perkembangan 

anak dapat meberikan stimulasi atau rasangan sederhana agar anak dapat berkembang 

sesuai pertumbuhan  dengan usianya.  

Menurut Imani et al.,ddk(2017: 2-5) tari merupakan suatu gerak yang telah ditata 

dan diperhitungkan aspek keindahannya. Berdasarkan bentuk penyajiannya tari terbagi 

tiga yaitu, tari primitive, tari tradisional, dan Tari Kreasi  baru. Penelitian ini tidak 

terikat dengan tarian yang sudah ada. Tari yang digunakan Tari Kreasi baru. Gerakan 

pada Tari Kreasidapat meningkatkan motorik kasar pada anak, karena gerakan yang 

digunakan dalam tarian tersebut mewakili gerak motorik kasar anak usia 5-6 tahun 

seperti berputar, mengayunkan tangan, dan lain-lain Sulastri, (2019: 37) 

Menurut Decaprio & R, (2013: 19) motorik kasar merupakan sarana pembelajaran 

yang berguna untuk perkembangan kemampuan motorik kasar anak. Pelatihan 

keterampilan motorik kasar untuk anak meliputi pembelajaran gerakan fisik yang 

membutuhkan keseimbangan serta koordinasi antar anggota tubuh yang menggunakan 

otot-otot besar, sebagian atau seluruh tubuh.Misalnya,berjalan,berlari, menendang dan 

melompat. Sedangkan menurut Susanto & A, (2011: 32) kemampuan motorik kasar 

anak usia dini ialah suatu kemampuan yang membutuhkan koordinasi dengan seluruh 

bagian tubuh seperti otot tangan,kaki dan kepala. 

Menurut Suwandi dalam Widati & S, (2016: 16-21)Tari Kreasi merupakan jenis 

tari yang koreografernya masih bertolak dari  tari tradisional atau pengembangan bentuk  

yang sudah ada. Menurut Wulandari et al., (2015: 20) menyatakan bahwa tari kreasi  

yaitu tari  yang sudah mengalami pengembangan  atau berangkat dari bentuk tari yang 

sudah  ada sebelumnya. Tari kreasi merupakan  gerakan baru yang mempunyai  

kelonggaran dalam melahirkan atau mengekspresikan suatu gerakan. Pada pembelajaran 

PAUD, jenis tari inilah yang sangat pas dengan dunia anak. Gerakan Tari 

Kreasibisameningkatkan perkembangan motorik  kasar anak.Tari kreasi  yang 

berpolakan tari  tradisional yang dikreasikan menjadi  sebuah gerakan-gerakan sesuai 
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dengan  pola gerak tari tradisional yang telah ada, tapi gerakannya disesuaikan dengan 

karakteristik dan kemampuan motorik kasar anakSulastri et al., (2017: 85-96) 

Hasil penelitian relevan yang dilakukan Eki & M, (2015: 23) bawasannya dengan 

kegiatan menari dapat Melatih motorik, melatih kepercayaan diri peserta didik untuk 

mengekspresikan tubuhnya melalui gerak tari. Dan hasil penelitian yang dilakukan 

Ngadirejo, (2019: 77-82) Beliau mengatakan melalui kegiatan Tari memiliki makna 

untuk memperkenalkan kebudayaan daerah kepada anak, sehingga anak sudah 

mengenal kebudayaannya sejak dini, kemudian selain itu tujuan pelaksanaan kegiatan 

untuk membantu mengembangkan rasa percaya diri anak. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Charles dan Justin di dalam tulisan berjudul 

Towards the Theories and Practice of the Dance Art, Maena ternyata dapat diteropong 

sebagai produk budaya yang menampilkan tiga hal sekaligus yaitu seni, ritual, atau 

rekreasi. Gerakan-gerakannya merupakan sebuah ekspresi yang mengekspresikan 

emosi, suasana hati, cerita dan gagasan yang mengalir di dalam sebuah alur Charles & 

Justin, (2014: 251-259). Menurut kesimpulan yang dibuat oleh Hidayati, walaupun 

memiliki nilai seni yang kuat, Maena tidak hanya sekedar diciptakan untuk memenuhi 

aspek estetika tetapi mengandung merefleksikan makna semiotika yang dibangun dari 

nilai-nilai filosofi yang ada di dalam sistem kebudayaan masyarakat Nias Hidayati & D, 

(2014: 69). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis sewaktu melakukan observasi 

sekalian melaksanakan kegiatan magang 16 november-24 Desember 2023 di TK 

Najmah Rugayah Darus Medan di kelas kelompok B. Selama penulis mengamati anak 

di kelas dan dilapangan saat kegiatan berlangsung, penulis melihat dari 28 anak terdapat 

12 anak perkembangan motorik kasarnya mulai berkembang dan 16 anak masih belum 

berkembang motorik kasarnya. Terlihat saat proses kegiatan senam dan tari terdapat 

beberapa anak yang tidak mengikuti gerakan senam dan tari disaat guru mengajak untuk 

menirukan gerakan, dan terdapat beberapa anak yang main-main saat kegiatan 

berlangsung ada juga anak yang malas bergerak dan gerakannya tidak sesuai seperti 

yang diajarkan gurunya. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis bserencana akan  meneliti 

“Pengaruh Tari Kreasi MaenaTerhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 

5-6 Tahun di TK Najmah Rugayah Darus Medan  T.A 2023/2024“. 
 

2. Metode 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

ekperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:13) 

data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic ( data 

konkrit ), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur mengunakan statistik 

sebagai alat uji perhitungan, sedangkan menurut sugiyono (2015:107) penelitian 

ekperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakukan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan 

 

3. Hasil 

3.1.1  Hasil Analisis Deskriptif 

1.1.1.2 Deskriptif Data Hasil Penelitian Sebelum Perlakuan (Pretest) 

Hasil penelitian melalui pembelajaran dengan memberikan kegiatan 

sederhana kepada anak usia 5-6 Tahun pada kelas B di TK Najmah Rugayah 

Darus Medan sebelum diberikan perlakuan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.1 Hasil Nilai Awal Sebelum Perlakuan (Prettest) 

No Nama 
Jumlah 

Skor 
Presentase Kategori 

1 AM 6 25% MB 

2 AH 10 41% MB 

3 AL 6 25% MB 

4 AK 7 29% MB 

5 BA 15 62% BSH 

6 CU 9 37% MB 

7 FA 10 41% MB 

8 FE 10 45% MB 

9 FZ 9 37% MB 

10 SU 8 33% MB 

11 HA 6 25% MB 

12 RA 7 29% MB 

No Nama 
Jumlah 

Skor 
Presentase Kategori 

13 MU 10 41% BSH 

14 AL 8 33% MB 

15 KI 8 33% MB 

16 MA 10 41% MB 

17 MG 9 37% MB 

18 DI 10 41% BSH 

19 DE 6 25% MB 

20 RZ 7 29% MB 

21 RY 8 33% MB 

22 KN 9 37% MB 

23 NA 7 29% MB 

24 NI 8 33% MB 

25 MK 10 41% BSH 

26 AS 8 37% MB 

27 IN 10 41% MB 

28 FA 10 41% BSH 

Jumlah 241 1001%  

Rata-rata 8.60 36% MB 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas diketahui bahwa kemampuan motorik 

kasar pada anak usia 5-6 Tahun di TK Najmah Rugayah Darus Medan sebelum 

diberikan perlakuan (treatment) diperoleh dengan data nilai rata-rata 8.60% dan 

diketahui bahwa 36% anak dengan  kategori mulai berkembang (MB) sedangkan 

15% anak dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH). 

Tabel 4.2 Hasil Nilai Awal Sesudah Perlakuan (Posttest) 

No Nama 
Jumlah 

Skor 
Presentase Kategori 

1 AM 23 95% BSB 

2 AH 20 83% BSB 

3 AL 19 79% BSH 

4 AK 24 100% BSB 

5 BA 24 100% BSB 

6 CU 20 83% BSB 

7 FA 23 95% BSB 

8 FE 19 79% BSB 

9 FZ 20 83% BSB 

10 SU 19 79% BSB 
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11 HA 18 75% BSH 

12 RA 19 79% BSH 

13 MU 20 83% BSH 

14 AL 20 83% BSB 

15 KI 17 70% BSH 

16 MA 23 95% BSB 

17 MG 21 87% BSB 

18 DI 22 91% BSB 

19 DE 20 83% BSB 

20 RZ 17 70% BSH 

21 RY 24 100% BSB 

22 KN 23 95% BSB 

23 NA 22 91% BSB 

24 NI 19 79% BSH 

25 MK 24 100% BSB 

26 AS 23 95% BSB 

27 IN 23 95% BSB 

28 FA 24 100% BSB 

Jumlah 590 2447%  

Rata-rata 21.07 87% BSB 

Berdasarkan data hasil penelitian pretest pada kelompok sampel diketahui 

bahwa Tari Kreasi Maena pada anak setelah diterapkan, diperoleh berdasarkan 

persentase 0%-100%, dengan nilai rata-rata 21.07%. Berdasarkan rata-rata nilai 

persentase diketahui bahwa 7 anak atau 14% Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 

21 anak atau 87% Bekerkembang Sangat Baik (BSB). 

 

1.1.1.3 Deskripsi Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 

Peningkatan skor peserta didik terhadap perkembangan motorik kasar anak 

sebelum dan setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan kegiatan Tari Kreasi 

Maena dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest 

Pretest Posttest 

No 
Nama 

anak 

Jlh 

skor 
Persen 

Kategori 

penilaian 

Nama 

anak 

Jlh 

skor 
Persen 

Kategori 

penilaian 

1 AM 6 25% MB AM 23 95% BSB 

2 AH 10 41% MB AH 20 83% BSB 

3 AL 6 25% MB AL 19 79% BSH 

4 AK 7 29% MB AK 24 100% BSB 

5 BA 15 62% BSH BA 24 100% BSB 

6 CU 9 37% MB CU 20 83% BSB 

7 FA 10 41% MB FA 23 95% BSB 

8 FE 10 45% MB FE 19 79% BSB 

9 FZ 9 37% MB FZ 20 83% BSB 

10 SU 8 33% MB SU 19 79% BSB 

11 HA 6 25% MB HA 18 75% BSH 

12 RA 7 29% MB RA 19 79% BSH 

13 MU 10 62% BSH MU 20 83% BSB 

14 AL 8 33% MB AL 20 83% BSB 

15 KI 8 33% MB KI 17 70% BSH 

16 MA 10 41% MB MA 23 95% BSB 

17 MG 9 37% MB MG 21 87% BSB 

18 DI 10 62% BSH DI 22 91% BSB 
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19 DE 6 25% MB DE 20 83% BSB 

20 RZ 7 33% MB RZ 17 70% BSH 

21 RY 8 33% MB RY 24 100% BSB 

22 KN 9 37% MB KN 23 95% BSB 

23 NA 7 29% MB NA 22 91% BSB 

24 INI 8 33% MB NI 19 79% BSH 

25 MK 10 62% BSH MK 24 100% BSB 

26 AS 8 37% MB AS 23 95% BSB 

27 IN 10 41% MB IN 23 95% BSH 

28 FA 10 62% BSH FA 24 100% BSB 

Jumlah 241 1001% 
MB  

590 2447% 
BSB 

Rata-Rata 8.60 36% 21.07 87% 

 

Secara umum anak kelas B setelah diberi perlakuan mengalami peningkatan. 

Perbandingan rata-rata nilai persentase sebelum perlakuan (pretest) adalah 36%, 

sedangkan rata-rata nilai persentase setelah perlakuan (Posttest) adalah 87%. 

Tabel 4.4 Descriptive Stastistik 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest 28 6 15 8,61 1,912 

Posttest 28 17 24 21,07 2,260 

Valid N (listwise) 28     

 

 

 

3.1.2  Hasil Uji Inferensial  

3.1.2.1    Hasil Uji Normalitas 

 Hasil normalitas data pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 
Tabel 4.5 Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Awal 

,197 28 ,007 ,862 28 ,002 

Hasil 

Akhir 

,196 28 ,007 ,903 28 ,014 

 

Tabel 4.5 menujukkan bahwa hasil uji normalitas nilai hasil pretest dan nilai 

posttest perkembangan motorik kasar anak memiliki signifikan 0,002 dan 0,014. 

Nilai signifikan pada data hasil pretest dan posttest >0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data hasil pretest dan posttest terdistribusi normal. 

4.1.2.2   Hasil Uji Hipotesis 

 Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.6 Hasil Uji Paried Test 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest - 

postest 

-12,464 2,285 ,432 -13,350 -

11,578 

-28,865 27 ,000 

 

Tabel diatas menunjukkan  bahwa nilai rata-rata pretest dan posttest 

kemapuan motorik kasar terdapat selisih sebesar 12,464. Dimana nilai posttest 
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lebih tinggi dibandingkan dengan nilaipretest. Hasil analisis paried sampel t-test 

menujukkan hasil t hitung < t tabel ( nilai -28,865<2,051 menujukkan nilai 

signifikan sebesar 0,00<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan HA 

diterima, sehingga dapat dilihat bahwa ada perbedaan signifikan yang nyata antara 

hasil pretest dan posttest.Dengan HA yaitu ada pengaruh Tari Kreasi Maena 

terhadap perkembangan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun di TK Najmah 

Rugayah Darus Medan. 

 
4. Diskusi 

Berdasarkan observasi awal (pretest) terdapat sebanyak 64% anak, perkembangan 

motorik kasar anak berada dalam tahap mulai berkembang (MB). Hal ini terlihat  masih 

terdapat anak yang belum mampu mengikuti gerakan sesuai yang diajarkan gurunya, 

seperti gerakan mengangkat satu kaki, memutar badan, mengayunkan tangan secara 

bergantian begitu juga dengan gerakan kaki. Beberapa juga anak kebingungan dalam 

menirukan gerakan yang diajarkan gurunya anak kurang fokus karna diganggu 

temannya saat menirukan gerakan pada kegiatan yang sedang berlangsung. 

Penguasaan keterampilan motorik juga dapat memacu anak menekuni bidang 

tertentu sejak dini seperti menari, perkembangan motorik pada anak usia dini 

merupakan suatu hal yang sangat  penting  bagi perkembangan anak yang memiliki 

keterampilan motorik yang baik akan mudah mempelajari hal-hal yang baru yang sangat 

bermanfaat dalam menjalani pendidikannya.  

Melalu Tari Kreasi Maena ini anak ditantang untuk menirukan gerakan yang 

bervariasi selama kegiatan berlangsung dan untuk merangsang kemampuan anak 

mengunakan  otot-otot besar pada anggota gerak tubuh. 

Hasil data dari uji normalitas dan uji hipotesis menunjukkan bahwa adanya 

Pengaruh Tari Kreasi Maena Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 

Tahun Di TK  Najmah Ruyah Darus Medan. Uji  nomalitas dilakukan pada masing-

masing  data hasil pretst dan posttest perkembangan motorik kasar.  

Hasil menunjukkan bahwa antara rata-rata  pretest dan posttest perkembangan 

anak memiliki selisih 12,464, dimana rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan nilai 

pretest berdasarkan nilai rata-rata posttest tidak sama dengan nilai rata-rata pretest 

berdasarkan nilai rata-rata posttest tidak sama dengan nilai rata-rata pretest secara 

signifikan. Hasil analisis paired sampel t-test menunjukkan hasil t hitung < t tabel ( 

Nilai 28,865<2,051) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000<0,05 berarti bahwa 

HO ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa terdapat Pengaruh Tari Kreasi Maena 

Terhadap Perkembangan Motorik Kasar anak usia 5-6 Tahun Di TK Najmah Rugayah 

Darus Medan. Setelah diterapkan kegiatan Tari Kreasi Maena berdasarkan nilai posttets 

tidak sama dengan nilai rata-rata pretest secara signifikan. Sesuai dengan kriteria jika 

nilai signifikan <0,05 berarti bahwa HO ditolak dan HA diterima artinya terdapat 

Pengaruh Tari Kreasi Maena Terhadap Perkembangan Motorik Kasar anak usia 5-6 

Tahun Di TK Najmah Rugayah Darus Medan setelah diterapkan tari krerasi maena. 

 
5. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

Terdapat pengaruh tari kreasi maena terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5-

6 tahun di TK Najmah Rugayah Darus Medan, dengan data yang diperoleh yaitu uji 

normalitas pretest dan posttest memiliki signifikan 0,002 dan 0,014. Nilai signifikan 
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pada data hasil pretest dan posttest >0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil 

pretest dan posttest berdistribusi normal. Dan uji hipotesis rata-rata pretest dan posttest 

perkembangan motorik anak terdapat selisih sebesar dimana rata-rata 12,464 nilai 

posttest lebih tinggi dibandingkan nilai pretest. Hasil analisis paired sampel t-tes 

menunjukkan hasil t hitung < t tabel (Nilai 28,865<2,051) menunjukkan nilai signifikan 

sebesar 0,02<0,05 berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.Artinya bahwa dapat 

berpengaruh Tari Kreasi Maena Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usi 5-6 

Tahun Di TK Najmah Rugayah Darus Medan. 
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